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Abstract

This study evaluates the acceptance of the iSumbar Mambaco application in West Sumatra Province by
focusing on two main variables: Perceived Usefulness (PU) and Perceived Ease of Use (PEU), as well
as their influence on Intention to Use (IU) and User Behavior (UB). The study employed a descriptive
quantitative approach. Data were collected through questionnaires distributed to 90 respondents
selected using the Simple Random Sampling technique and analyzed using SPSS version 25. The
descriptive analysis shows that the mean scores for PU and PEU are 3.24, categorized as good, while
IU and UB have a mean score of 3.14, also categorized as good. The Pearson Product Moment
correlation test indicates a very strong and positive relationship between PU and IU (0.810) and between
PEU and IU (0.815). In addition, strong positive correlations are found between PU and UB (0.755)
and PEU and UB (0.795). Multiple linear regression analysis reveals that PU and PEU significantly
influence 1U with a coefficient of determination (R?) of 0.687 and UB with an R* of 0.635. These
findings indicate that PU and PEU simultaneously explain more than 60% of the variance in 1U and
UB. Therefore, perceived usefulness and perceived ease of use play an important role in enhancing
users’ intention and behavior in utilizing the iSumbar Mambaco application as a digital information
access platform.
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Abstrak

Evaluasi penerimaan aplikasi iSumbar Mambaco di Provinsi Sumatera Barat dengan menitikberatkan
pada dua variabel utama, yaitu Persepsi Kebermanfaatan (Petceived Usefulness/PU) dan Persepsi
Kemudahan Penggunaan (Petceived Ease of Use/PEU), serta pengaruhnya terthadap Niat Penggunaan
(Intention to Use/IU) dan Perilaku Pengguna (User Behavior/UB). Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif deskriptif. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 90 responden
yang dipilih menggunakan teknik Simple Random Sampling dan dianalisis dengan bantuan SPSS versi
25. Hasil analisis deskriptif menunjukkan nilai rata-rata PU dan PEU sebesar 3,24 dengan kategori baik,
sedangkan IU dan UB sebesar 3,14 yang juga berada pada kategori baik. Uji korelasi Pearson Product
Moment menunjukkan hubungan positif yang sangat kuat antara PU dan IU (0,810) serta PEU dan IU
(0,815), serta hubungan positif yang kuat antara PU dan UB (0,755) dan PEU dan UB (0,795). Analisis
regresi linear berganda menunjukkan bahwa PU dan PEU berpengaruh signifikan terhadap IU dengan
nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,687 dan terhadap UB sebesar 0,635. Temuan ini menunjukkan
bahwa PU dan PEU secara simultan memengaruhi 1U dan UB lebih dari 60%, sedangkan sisanya
dipengaruhi faktor lain. Persepsi kebermanfaatan dan kemudahan penggunaan berperan penting dalam
meningkatkan niat dan perilaku pengguna dalam memanfaatkan aplikasi iSumbar Mambaco sebagai
sarana akses informasi digital.

Kata Kunci: iSumbar Mambaco, Penerimaan, Technology Acceptance Model (T AM)

108
Qtinarah, Volume 8 cNomor 1, Qanuari - Juni 2026


https://ejournal.uinmybatusangkar.ac.id/ojs/index.php/istinarah/index
mailto:dodinofriyoliadi@uinmybatusangkar.ac.id

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (ICT) telah membawa
perubahan besar dalam berbagai sektor, termasuk perpustakaan. Perpustakaan tidak
lagi hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan buku fisik, melainkan telah
bertransformasi menjadi pusat layanan informasi digital yang dapat diakses dengan
mudah oleh masyarakat(Fauziyyah et al., 2023a; Gupta & Gupta, 2024). Digitalisasi
perpustakaan menjadi langkah strategis untuk menjawab tantangan akses informasi
yang semakin luas dan cepat(Joshua & Jumba, 2025; Malaniuc & Sandu, 2025).
Pemerintah melalui Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 mendorong perpustakaan
untuk mengembangkan sistem berbasis teknologi informasi dan komunikasi.
Kehadiran perpustakaan digital diharapkan dapat mempercepat, mempermudah, dan
memastikan keakuratan pencarian informasi. Selain itu, perpustakaan digital
menawarkan berbagai manfaat bagi pemustaka, seperti efisiensi dalam penyimpanan,
pencarian data, dan pengelolaan biaya, sehingga teknologi ini memberikan keuntungan
yang signifikan bagi penggunanya (Alfandi & Desriyeni, 2024; Rameshwari, 2025). Hal
ini bertujuan agar perpustakaan mampu memberikan layanan yang lebih efisien, efektif,
dan sesuai kebutuhan masyarakat(Satyakumar, 2023).

Meskipun transformasi digital telah mendorong banyak perpustakaan
mengembangkan layanan berbasis teknologi, tingkat pemanfaatan perpustakaan digital
oleh masyarakat masih menghadapi berbagai tantangan. Ketersediaan aplikasi dan
koleksi digital tidak selalu diikuti dengan tingkat penggunaan yang optimal. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan antara penyediaan layanan
digital dan penerimaan pengguna terhadap teknologi yang digunakan. Kondisi ini
menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi perpustakaan digital tidak hanya
ditentukan oleh aspek teknologi, tetapi juga oleh persepsi dan perilaku pengguna dalam
memanfaatkan layanan yang tersedia. Oleh karena itu, evaluasi terhadap tingkat
penerimaan pengguna menjadi aspek penting dalam menilai efektivitas implementasi
perpustakaan digital.

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat menghadirkan
inovasi berupa perpustakaan digital yang dinamakan iSumbar Mambaco. iSumbar
Mambaco adalah perpustakaan digital berbasis aplikasi yang dikembangkan oleh Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat bekerja sama dengan PT Woolu
Aksara Maya. Aplikasi ini diluncurkan pada bulan Agustus tahun 2020 sebagai respon
terhadap keterbatasan layanan fisik selama masa pandemi. iSumbar Mambaco hadir
untuk mempermudah masyarakat dalam mengakses informasi dan bahan bacaan secara
daring. Hingga tahun 2024, aplikasi ini telah memiliki lebih dari 1.500 pengguna dengan
koleksi ribuan judul buku digital.

Berdasarkan kunjungan dan observasi awal yang penulis lakukan, peluncuran
aplikasi iSumbar Mambaco bertujuan utama untuk mempermudah pemustaka dalam
mengakses informasi serta meningkatkan literasi masyarakat melalui layanan
perpustakaan digital. Aplikasi ini menyediakan berbagai fitur, seperti koleksi, ePustaka,
feeds, rak buku, dan notifikasi. Berdasarkan data yang diperoleh dari Bapak Rudi
Yasman, A.Md, Kepala Bagian Otomasi Perpustakaan pada tahun 2024, aplikasi
iSumbar Mambaco telah digunakan oleh 1.513 pengguna, dengan 755 di antaranya
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adalah pengguna aktif. Koleksi yang tersedia di aplikasi ini mencakup 1.475 judul
dengan total 3.894 eksemplar.

Jumlah Pengguna 1513 Jumlah Pengguna Aktif | 755 Jumlah Peminjaman 3.897
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Gambar 1. Laporan Pemanfaatan Aplikasi iSumbar Mambaco
Sumber: Bapak Rudi Yasman, A.Md (Kabid. Otomasi)

Berbagai penelitian telah mengkaji penerimaan pengguna terhadap sistem
informasi dan layanan digital menggunakan Technology Acceptance Model (TAM).
Penelitian yang dilakukan oleh Narendra (2022) menunjukkan bahwa persepsi
kebermanfaatan dan persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan
terthadap niat penggunaan layanan perpustakaan digital. Temuan serupa juga
dilaporkan oleh Azkiya dan Labibah (2023) yang menyatakan bahwa kemudahan
penggunaan sistem menjadi faktor penting dalam meningkatkan penerimaan pengguna
terthadap layanan informasi berbasis digital. Selain itu, Hoang dan Tan (2023)
menemukan bahwa pengguna cenderung memiliki intensi penggunaan yang lebih
tinggi ketika mereka merasakan manfaat nyata dari teknologi yang digunakan. Hasil-
hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa model TAM memiliki kemampuan yang
baik dalam menjelaskan perilaku penerimaan teknologi pada berbagai konteks layanan
digital. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada
lingkungan perguruan tinggi, sistem e-learning, dan perpustakaan akademik. Penelitian
mengenai penerimaan pengguna pada aplikasi perpustakaan digital yang dikelola oleh
pemerintah daerah masih relatif terbatas. Selain itu, kajian yang secara khusus
menganalisis penerimaan pengguna terhadap aplikasi perpustakaan digital daerah di
Provinsi Sumatera Barat belum banyak ditemukan. Kondisi ini menunjukkan adanya
peluang penelitian untuk memperluas penerapan model TAM pada konteks
perpustakaan umum berbasis digital yang melayani masyarakat secara luas.

Namun, keberhasilan sebuah aplikasi digital tidak hanya dilihat dari jumlah
pengguna, tetapi juga dari sejauh mana aplikasi tersebut diterima dan dimanfaatkan
secara optimal(Philippi et al., 2021; Rahmadani & Permana, 2025). Menurut
(Wicaksono, 2022), Terdapat beberapa model evaluasi yang digunakan untuk menilai
penerimaan teknologi, salah satunya adalah Technology Acceptance Model (TAM)(Hoang
& Tan, 2023; Mufarih et al, 2020). Model ini menilai penerimaan teknologi
berdasarkan perilaku pengguna, baik pemustaka maupun pustakawan, dengan
mengukur dua aspek utama: kemudahan penggunaan dan kebermanfaatan
sistem(Azkiya & Labibah, 2023; Narendra, 2022b; Nasywahasna et al., 2025).

Meskipun penelitian mengenai penerimaan teknologi menggunakan TAM
telah banyak dilakukan, sebagian besar penelitian masih berfokus pada lingkungan
perguruan tinggi, sistem e-learning, dan perpustakaan akademik. Penelitian yang
mengkaji penerimaan pengguna terhadap aplikasi perpustakaan digital yang dikelola
oleh pemerintah daerah masih relatif terbatas, khususnya pada layanan perpustakaan
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umum yang melayani masyarakat secara luas. Kebaruan penelitian ini terletak pada
penerapan model TAM untuk mengevaluasi penerimaan pengguna terhadap aplikasi
iSumbar Mambaco sebagai perpustakaan digital daerah di Provinsi Sumatera Barat,
yang hingga saat ini belum banyak dikaji dalam konteks perpustakaan umum berbasis
digital. Selain itu, penelitian ini memberikan gambaran empiris mengenai bagaimana
persepsi kebermanfaatan dan persepsi kemudahan penggunaan memengaruhi
penerimaan layanan perpustakaan digital daerah sebagai bagian dari upaya peningkatan
akses informasi dan literasi masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi penerimaan pengguna terhadap aplikasi iSumbar Mambaco
menggunakan model Technology Acceptance Model (TAM), dengan fokus pada dua
aspek utama: persepsi kebermanfaatan dan persepsi kemudahan penggunaan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif untuk Mengevaluasi
Penerimaan Aplikasi iSumbar Mambaco Pada Dinas Kearsipan dan Perpustakaan
Provinsi Sumatera Barat. Menurut (Abdullah et al., 2022) Penelitian kuantitatif adalah
jenis penelitian yang memiliki spesifikasi sistematis, terencana, dan terstruktur secara
jelas sejak tahap awal hingga penyusunan desain penelitian(Gamage, 2025; Ghanad,
2023; Mohajan, 2020). Penelitian deskriptif adalah penelitian dengan metode untuk
menggambarkan suatu hasil penelitian, untuk memberikan deskripsi, penjelasan, dan
validasi(Barroga et al., 2023; Slater & Hasson, 2024). Sampel berjumlah 90 responden
yang ditentukan dengan Teknik Simple Random Sampling, dihitung menggunakan
rumus Slovin dari total populasi yang mendownload aplikasi iSumbar Mambaco di play
store, perhitungan jumlah pengguna yang mendownload aplikasi iSumbar Mambaco di
play store adalah sebanyak 1.000 orang. Pengumpulan data menggunakan kuesioner
yang terdiri dari 30 item pernyataan, disusun berdasarkan indikator kedua variabel
faktor, yaitu perceived usefulness (persepsi kebermanfaatan), perceived ease of use
(persepst kemudahan penggunaan), Intention to Use (Niat Pengguna), dan Usage
Behaviour (Perilaku Pengguna)(Shroff et al., 2011; Susilo et al., 2021). Pengisian
Kuesioner dilakukan melalui Google From yang disebarkan melalui Whats App kapada
pemustaka yang menggunakan aplikasi. Skala penilaian menggunakan Likert 4 poin.
Validitas instrumen diuji dengan korelasi Pearson, sedangkan reliabilitas diuji
menggunakan Cronbach’s Alpha, dan menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha pada
variabel Persepsi Kebermanfatan sebesar 0,954 dan Persepsi Kemudahan Penggunaan
sebesar 0,939, variabel Niat Pengguna sebesar 0,920 dan Perilaku Pengguna sebesar
0,963 yang menunjukkan reliabilitas tinggi. Teknik analisis data meliputi analisis
deskriptif, analisis berganda, tabulasi distribusi, skor ideal, dan grand mean, dengan
bantuan SPSS versi 25.

Uji Validitas

Validitas merupakan suatu instrumen pengukuran yang valid mengukur apa
yang seharusnya diukur atau mengukur apa yang hendaknya diukur(Heale & Twycross,
2015; Ramadhan et al., 2024). Untuk taraf signifikan (f,,.) 10%, kriteria keputusan
adalah jika fy,, lebih besar atau sama dengan taraf signifikasi 10% maka dinyatakan
valid (Sugiyono, 2019). Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
validitas item, yaitu menguji terhadap kualitas item-itemnya dan menghitung korelasi
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antara setiap item dengan skor total sebagai kriteria validilitasnya(Slamet &
Wahyuningsih, 2022; Yuniahans et al., 2022). Uji validitas yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan rumus korelasi Pearson’s Product Moment sebagai berikut:

T e nCXN-CXOEY)
VI x-(Ex)? (nIy2- ($r)?)

Keterangan:

r : Koefisien validitas

¥X  :]Jumlah skor dalam sebaran X

2Y : Jumlah skor dalam sebaran Y

>X2  :Jumlah skor yang dikuadratkan dalam
sebaran X

2Y2  :Jumlah skor yang dikuadratkan dalam
sebaran Y

2XY :Jumlah hasil kali skor X dan Y yang
berpasangan

N : Jumlah responden

Dasar pengambilan keputusan pada uji validitas ini adalah apabila nilai rHitung
> rTabel, maka instrument pada penelitian dapat dikatakan valid. Berdasarkan tingkat
signifikansi untuk uji dua arah 0,05 pada Uiji validitas penelitian ini diuji kepada 30
responden adalah:

Df=n-2
Df=30-2
Df =28

Maka nilai r-tabel pada penelitian ini adalah sebesar 0.361 dengan
menggunakan tingkat signifikansi uji dua arah 0,05. Adapun hasil uji validitas dari
variabel PU adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Rekapitulasi Uji Validitas Variabel PU

No Pernyataan N r-hitung r-tabel Keterangan
1 PU-1 30 0,899 0,361 Valid
2 PU-2 30 0,775 0,361 Valid
3 PU-3 30 0,912 0,361 Valid
4 PU-4 30 0,892 0,361 Valid
5 PU-5 30 0,900 0,361 Valid
6 PU-6 30 0,907 0,361 Valid
7 PU-7 30 0,855 0,361 Valid
8 PU-8 30 0,888 0,361 Valid
9. PU-9 30 0,727 0,361 Valid

Berdasarkan hasil wuji validitas variabel (Perceived ~Usefulness (Persepsi
Kebermanfatan) pada table di atas dapat dilihat bahwa Semua item pernyataan pada
instrumen variabel PU dalam kuesioner berdasarkan hasil uji validitas variabel PU
dalam masing-masing butiran soal memiliki rHitung lebih besar dari pada rTabel
(0,361), sehingga dapat dikatakan semua butiran soal tersebut valid dan dapat
digunakan untuk penelitian.
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Selanjutnya uji validitas variabel Perceived Ease of Use (Persepsi Kemudahan
Penggunaan). Adapun hasil uji validitas dari variabel PEU adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Rekapitulasi Uji Validitas Variabel PEU

No Pernyataan N r-hitung r-tabel Keterangan
1 PEU-1 30 0,820 0,361 Valid
2 PEU-2 30 0,836 0,361 Valid
3 PEU-3 30 0,784 0,361 Valid
4 PEU-4 30 0,914 0,361 Valid
5 PEU-5 30 0,836 0,361 Valid
6 PEU-6 30 0,863 0,361 Valid
7 PEU-7 30 0,815 0,361 Valid
8 PEU-8 30 0,815 0,361 Valid
9. PEU-9 30 0,737 0,361 Valid

Berdasarkan hasil wuji validitas variabel Percezved Ease of Use (Persepsi
Kemudahan Penggunaan) pada table di atas dapat dilihat bahwa Semua item
pernyataan pada instrumen variabel PEU dalam kuesioner berdasarkan hasil uji
validitas variabel PEU dalam masing-masing butiran soal memiliki rHitung lebih besar
dari pada rTabel (0,361), sehingga dapat dikatakan semua butiran soal tersebut valid
dan dapat digunakan untuk penelitian.

Selanjutnya uji validitas variabel Intention to Use (Niat Pengguna). Adapun hasil
uji validitas dari variabel IU adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Rekapitulasi Uji Validitas Variabel IU

No Pernyataan N r-hitung r-tabel Keterangan
1 1U-1 30 0,769 0,361 Valid
2 1U-2 30 0,830 0,361 Valid
3 1U-3 30 0,890 0,361 Valid
4 1U-4 30 0,898 0,361 Valid
5 1U-5 30 0,791 0,361 Valid
6 1U-6 30 0,902 0,361 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas variabel Inzention to Use (Niat Pengguna) pada
table di atas dapat dilihat bahwa Semua item pernyataan pada instrumen variabel IU
dalam kuesioner berdasarkan hasil uji validitas variabel IU dalam masing-masing
butiran soal memiliki rHitung lebih besar dari pada rTabel (0,361), sechingga dapat
dikatakan semua butiran soal tersebut valid dan dapat digunakan untuk penelitian.

Sedangkan uji validitas yang diperoleh dari variabel Usage Behaviour (Perilaku
Pengguna). Adapun hasil uji validitas dari variabel UB adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Rekapitulasi Uji Validitas Variabel UB

No Pernyataan N r-hitung r-tabel Keterangan
1 UB-1 30 0,949 0,361 Valid
2 UB-2 30 0,949 0,361 Valid
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3 UB-3 30 0,914 0,361 Valid
4 UB-4 30 0,892 0,361 Valid
5 UB-5 30 0,904 0,361 Valid
6 UB-6 30 0,904 0,361 Valid

Berdasarkan Uji Validitas pada semua item pernyataan pada instrumen variabel
Usage Behaviour (Perilaku Pengguna) dalam kuesioner berdasarkan hasil uji validitas
variabel Y dalam masing-masing butiran soal memiliki rHitung lebih besar daripada
rTabel (0,361), sechingga dapat dikatakan semua butiran soal tersebut valid dan dapat
digunakan untuk penelitian.

Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas merupakan suatu instrumen pengukuran yang mempunyai
kepercayaan terhadap suatu hasil pengukuran. Uji reliabilitas bertujuan untuk menguji
sejauh mana alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan(Saputra, 2025). Pengukur

reliabilitas dilakukan dengan teknik pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan
dengan teknik Cronback Alpha, yaitu menghitung alpha dengan rumus:

T k-1 St

k = Jumlah item pertanyaan yang diuji
> Si = Jumlah varian skor tiap item
St = Varians total

Suatu variabel dikatakan reliabel jika nilai alpha lebih dari 0,60. Uiji reliabilitas
pada penelitian ini dilakukan terhadap butir pernyataan instrumen penelitian yang valid
pada uji validitas sebelumnya. Hasil uji reliabilitas terhadap variable PU, dan PEU, IU
dan UB diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Rekapitulasi Uji Reliabilitas

Keterangan:
a = Koefisien reliabilitas

) Simbol Cronbach’s
Variabel Variabel Alpha Keterangan
Persepsi .
Kebermanfatan PU 0,954 Reliabel
Persepsi Kemudahan PEU 0,939 Reliabel
Niat Pengguna U 0,920 Reliabel
Perilaku Pengguna UB 0,963 Reliabel

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tersebut dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s
Alpha pada variabel Persepsi Kebermanfatan sebesar 0,954 dan Persepsi Kemudahan
Penggunaan sebesar 0,939, variabel Niat Pengguna sebesar 0,920 dan Perilaku
Pengguna sebesar 0,963 artinya lebih besar dari 0,60. Jadi dapat disimpulkan bahwa
variabel PU, Variabel PEU, Variabel IU, dan Variabel UB dinyatakan reliabel.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Evaluasi penerimaan aplikasi
iSumbar Mambaco pada Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat.
Dalam penelitian ini penulis mengambil 90 sampel penelitian yaitu pengguna yang
menggunakan aplikas iSumbar Mambaco. Evaluasi sistem informasi adalah proses
sistematis untuk menilai kinerja, efisiensi, efektivitas, dan relevansi suatu sistem
informasi dalam mendukung tujuan organisasi atau kebutuhan penggunanya. Evaluasi
ini bertujuan untuk memastikan bahwa sistem informasi memenuhi harapan pengguna,
memberikan manfaat yang optimal, dan sejalan dengan tujuan strategis organisasi(Al-
Maaitah et al., 2024; Almazan et al., 2017).

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa evaluasi penerimaan aplikasi iSumbar
mambaco pada Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat
dikategorikan Baik dengan nilai grand mean sebesar 3,24. Sesuai dengan teori TAM yang
dipaparkan oleh Wicaksono (2022) dengan berapa indikator.

Tabel 6. Grand Mean Variabel PU, PEU, IU dan UB

Variabel Indikator Nilai
Grand Mean
Faktor Utama 3,24
1. Percezved Usefulness (PU) (Persepsi
Kebermanfatan) 3,26

2. Perceived Ease of Use (PEU) (Persepsi

Kemudahan Penggunaan) 3,23

Faktor Tambahan 3,14
1. Intention to Use (1U) (Niat Pengguna) 3,13

2. Usage Behavionr (UB) (Perilaku Pengguna 3,15

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai-nilai rata-rata variabel
Faktor utama sebesar 3,24 dengan kategori baik, dan variabel Faktor Tambahan
sebesar 3,14 dengan kategori baik. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
aplikasi iSumbar Mambaco telah memberikan manfaat yang signifikan bagi
penggunanya, namun optimalisasi pada aspek kemudahan penggunaan perlu dilakukan.
Dengan memperbaiki kemudahan penggunaan, aplikasi ini diharapkan dapat lebih
menarik minat pengguna baru sekaligus meningkatkan kepuasan pengguna saat ini,
sehingga semakin banyak orang yang memanfaatkan aplikasi ini untuk mengakses
informasi secara lebih efektif.

Tabel 7. Hasil Uji Korelasi Product Moment

Hubungan Variabel Nilai Korelasi (r) Interpretasi
PU — IU 0,810 Sangat Kuat & Positif
PEU — IU 0,815 Sangat Kuat & Positif
PU — UB 0,755 Kuat & Positif
PEU — UB 0,795 Kuat & Positif
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Berdasarkan hasil perhitungan korelasi product moment, diperoleh nilai koefisien
korelasi atau rHitung Persepsi Kebermanfatan dan Niat Pengguna sebesar 0,810 yang
berada pada interval 0,80 — 1,000 yang menunjukkan pengaruh Sangat kuat dengan
arah positif karena nilai menunjukkan angka positif. Hasil perhitungan korelasi product
moment Pada Persepsi Kemudahan dan Niat Pengguna, diperoleh nilai koefisien
korelasi atau rHitung Persepsi Kemudahan dan Niat Pengguna sebesar 0,815 yang
berada pada interval 0,80 — 1,000 yang menunjukkan pengaruh Sangat kuat dengan
arah positif karena nilai menunjukkan angka positif. Sedangkan hasil perhitungan
korelasi product moment, diperoleh nilai koefisien korelasi atau rHitung Persepsi
Kebermanfatan dan Perilaku Pengguna sebesar 0,755 yang berada pada interval 0,60 —
0,799 yang menunjukkan pengaruh kuat dengan arah positif karena nilai menunjukkan
angka positif. Hasil perhitungan korelasi product moment Pada Persepsi Kemudahan dan
Perilaku Pengguna, diperoleh nilai koefisien korelasi atau rHitung Persepsi
Kemudahan dan Perilaku Pengguna sebesar 0,795 yang berada pada interval 0,60 —
0,799 yang menunjukkan pengaruh kuat dengan arah positif karena nilai menunjukkan
angka positif.

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda digunakan untuk megukur pengaruh
antara lebih dari satu variabel prediktor (variabel bebas) terhadap variabel terikat.
Analisis regresi linear berganda adalah hubungan secara linear antara dua atau lebih
variabel independen (X1, X2) dengan variabel dependen (Y) (Amruddin et al., 2022).
Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan
dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau
negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel
independen mengalami kenaikan atau penurunan. Persamaan garis regresi linear
berganda dapat ditulis sebagai berikut :

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

. Variabel Persamaan ) )
Variabel Bebas Terikat P R Interpretasi
Y = 2118 + 08,7%  pengaruh
PU, PEU 1U 0,258X1 +/0,687 PU & PEU
0,317X2 terhadap IU
Y = 3334 + 63,5%  pengaruh
PU, PEU UB 0,095X1 +/0,635 PU & PEU
0,442X2 terhadap UB

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa PU dan PEU secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap IU dan UB. Nilai R* sebesar 0,687 dan 0,635
menandakan bahwa sebagian besar variasi dalam niat dan perilaku penggunaan dapat
dijelaskan oleh persepsi kebermanfaatan dan kemudahan. Temuan ini sejalan dengan
Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989), yang
menjelaskan bahwa persepsi kebermanfaatan dan persepsi kemudahan penggunaan
merupakan faktor utama yang memengaruhi penerimaan pengguna terhadap suatu
teknologi. Menurut model TAM, pengguna akan cenderung memiliki niat yang lebih
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tinggi untuk menggunakan suatu sistem apabila mereka meyakini bahwa sistem
tersebut memberikan manfaat yang nyata dan mudah digunakan.

Hasil penelitian ini juga mendukung temuan penelitian sebelumnya. (Narendra,
2022a) menemukan bahwa persepsi kebermanfaatan dan kemudahan penggunaan
berpengaruh signifikan terhadap penerimaan layanan perpustakaan digital(Narendra,
2022a). Demikian pula, (Khotimah et al., 2025) menyimpulkan bahwa kemudahan
penggunaan sistem menjadi faktor penting yang mendorong peningkatan niat
penggunaan layanan informasi digital. Penelitian yang dilakukan (Kim et al., 2023) juga
menunjukkan bahwa persepsi manfaat yang tinggi dapat meningkatkan kecenderungan
pengguna untuk terus memanfaatkan layanan berbasis teknologi.

Dalam konteks penelitian ini, hasil tersebut mengindikasikan bahwa pengguna
iSumbar Mambaco merasakan manfaat aplikasi dalam membantu akses terhadap
koleksi digital serta memperoleh informasi secara lebih cepat dan fleksibel. Selain itu,
kemudahan dalam mengoperasikan fitur-fitur aplikasi turut mendorong munculnya
niat penggunaan yang berkelanjutan dan perilaku penggunaan yang lebih aktif. Dengan
demikian, peningkatan kualitas layanan, kemudahan antarmuka, dan relevansi koleksi
digital menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan dalam pengembangan layanan
perpustakaan digital daerah.

Berdasarkan hasil penelitian dan penguji hipotesis penulis lakukan tentang
Evaluasi Penerimaan Aplikasi iSumbar Mambaco Pada Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat, yang dapat disimpulkan bahwa terdapat
berpengaruh positif dan signifikan yang kuat antara Persepsi Kebermanfatan dan
Persepsi Kemudahan terhadap niat pengguna. Begitu juga dengan Persepsi
Kebermanfaatan dan Persepsi Kemudahan Pengguna berpengaruh positif dan
signifikan yang kuat terhadap perilaku pengguna.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa aplikasi iSumbar
Mambaco telah diterima dengan baik oleh pengguna. Persepsi kebermanfaatan dan
persepsi kemudahan penggunaan terbukti menjadi faktor utama yang memengaruhi
niat dan perilaku penggunaan aplikasi. Temuan ini menunjukkan bahwa pengguna
cenderung memanfaatkan aplikasi secara berkelanjutan ketika mereka merasakan
manfaat yang nyata serta kemudahan dalam mengakses dan menggunakan layanan yang
tersedia. Hasil penelitian ini mendukung Technology Acceptance Model (TAM) yang
menyatakan bahwa perceived usefulness dan perceived ease of use merupakan
determinan penting dalam penerimaan teknologi. Dalam konteks layanan perpustakaan
digital, kedua faktor tersebut berperan dalam mendorong pemanfaatan aplikasi sebagai
sarana akses informasi dan sumber belajar masyarakat. Penelitian ini memberikan
implikasi praktis bagi pengelola perpustakaan untuk terus meningkatkan kualitas
layanan digital melalui pengembangan fitur yang sesuai dengan kebutuhan pengguna,
peningkatan kemudahan penggunaan, serta perluasan promosi dan edukasi
pemanfaatan perpustakaan digital. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
mempertimbangkan faktor-faktor lain di luar model TAM yang berpotensi
memengaruhi penerimaan teknologi, seperti kualitas sistem, literasi digital, dan
pengalaman pengguna.
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